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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa: 

Penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa harus dilakukan hati-hati dan 

terbuka atas segala potensi pertambahan penerima manfaat. Penyalurannya juga harus dijamin 

merata agar tidak menimbulkan masalah lanjutan. Berdasarkan keterangan Kepala Desa Kotaraja 

Lalu Wildan. BLT Dana Desa diperuntukan bagi warga yang berdampak pandemic Covid-19 dan 

atau Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Akan tetapi, calon penerima BLT dana desa 

adalah mereka yang tidak pernah tercatat sebagai penerima bantuan. Itu berarti, apabila ada 

warga desa yang terdampak pandemi namun sudah menerima bantuan seperti Program Keluarga 

Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan Kartu Pra Kerja, maka mereka tidak 

berhak menerima BLT Dana Desa.  

Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 

1. Dimata masyarakat penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) bahwa uang BLT 

dinilai hanya sebagai uang pembeli sembako, karena menurut masayarakat penerima 

BLT bahwa uang sebesar Rp. 300.000 perbulan itu hanya cukup untuk untuk membeli 

sembilan bahan pokok. Oleh karena itu menurut mereka, penerima BLT belum bisa 

sejahtera dengan hanya mengandalkan BLT. 

2. Masyarakat menilai bahwa Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah pemberian secara 

cuma-cuma oleh pemerintah, sehingga tidak jarang diantara mereka ingin 

mendapatkan BLT walaupun sebenarnya mereka tidak layak mendapatkannya. Oleh 
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karena itu, baik tokoh masyarakat maupun pemerintah desa sama-sama memiliki 

pandangan bahwa pemberian BLT menjadikan masyarakat bersikap pasif, karena 

hanya menunggu pemberian dari pemerintah dan juga pemberian BLT sebenarnya 

dapat menumbuhkan budaya kemiskinan. Karena ketika ada pembagian atau 

pendataan BLT masyarakat akan ramai-ramai menuntut bahwa mereka ingin didata 

untuk mendapatkan BLT juga. 

3. Dengan alasan di atas tokoh masyarakat maupun pemerintah desa sepakat 

mengatakan bahwa sebenarnya pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT) kurang 

sejalan dengan semangat budaya dan bahkan agama. 

4. Baik tokoh masyarakat maupun pemerintah desa menilai bahwa Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) tidak efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

5. Walaupun Bantuan Langsung Tunai (BLT) dapat membantu masyarakat desa 

Kotaraja khususnya dalam upaya pemenuhan kebutuhan dasar seperti sembako, 

namun BLT dinilai tidak mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin. 

Kenyataan ini dibuktikan dengan berbagai pernyataan dari masyarakat penerima BLT 

dan juga Tokoh Masyarakat setempat. 

Saran 

Pada bagian ini penulis mengajukan beberapa saran.  

1. Penulis menyarankan kepada pemerintah daerah dan pemerintah pusat agar dapat 

melakukan pengkajian ulang terkait jumlah uang Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

yang dicairkan, mengingat jumlahnya dinilai terlalu kecil. 

2. Penulis menyarankan kepada pemerintah pusat dan daerah agar melakukan sosialisasi 

kebijakan Bantuan Langsung Tunai (BLT) agar tepat sasaran. 
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3. Penulis menyarankan juga kepada pemerintah untuk melakukan pengkajian ulang 

tentang kebijakan Bantuan Langusng Tunai (BLT), jika memungkinkan agar BLT di 

ganti dengan program lain dapat membuat masyarakat menjadi aktif, sehingga tidak 

menumbuhkan budaya ketergantungan dan kemisikinan.  

4. Mengingat hasil penelitian di desa Kotaraja menunjukan bahwa BLT tidak 

berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka penulis berharap 

pemerintah dapat melakukan penelitian lagi sebagai pembanding.  

5. Oleh karena BLT tidak berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

miskin di desa Kotaraja, maka penulis menyarankan agar pemerintah segera 

mengambil langkah untuk mengehentikan program BLT secara permanen. 
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Lampiran 1 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

      

Ket: Gambar Masyarakat    Ket: Gambar Masyarakat 

             

   

Ket: Gambar Masyarakat   Ket: Gambar Masyarakat 
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Lampiran 2 Data Hasil Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI  

 Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni Melakukan 

pengamatan tentang gambaran umum di kegiatan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) di 

Desa Kotaraja Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok Timur meliputi : 

1. Mengamati lokasi dan tempat penelitian 

2. Mengamati jalannya proses penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

3. Foto Hasil Observasi 

 

 

 

 

 


